BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Taser belis merupakan suatu proses yang harus dilakukan antara kedua
mempelai yang akan melangsungkan pernikahan. Dalam taser belis antara
pihak keluarga mempelai pria dan wanita menemui tantangan karena perbedaan
penentuan besaran belis. Perbedaan diselesaikan dengan memberikan
kesempatan kepada pihak keluarga laki-laki memalui juru bicara untuk
berkomunikasi terkait besaran yang ditetapkan oleh keluarga perempuan.

Pro dan kontra muncul terkait pemenuhan besaran belis di mana pihak
keluarga mempelai laki-laki menyikapi besaran belis yang diberikan. Salah satu
caranya pihak keluarga mempelai laki-laki meminta penyederhanaan dengan
mengganti barang yang bernilai sama. Dalam kasus ini, keluarga laki-laki
mengganti besaran belis yang diminta berupa dua buah gading diganti dengan
dua ekor kuda. Apabila proses tawar menawar/negosiasi belum sampai titik
temu, maka akan terus berlangsung sampai adanya suatu keputusan Bersama.

Pihak keluarga laki-laki kemudian melakukan komunikasi untuk
memenuhi tanggung jawab terkait belis yang harus dibayarkan. Dalam proses
komunikasi tersebut terjadi pemenuhan tanggung jawab dari setiap anggota
keluarga pihak laki-laki untuk memberikan kewajibannya dalam memenubhi

belis. Dari perbedaan tersebut akhirnya disepakati untuk untuk tidak
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menyerahkan belis sepenuhnya tetapi hanya diserahkan setengahnya. besaran
belis yang dijanjikan pihak keluarga laki-laki tidak sesuai dengan kesepakatan
awal pada saat perundingan besaran belis sehingga dalam hal ini pihak keluarga
laki-laki akan memperoleh banyak keuntungan yang disebut dengan win/lose
solution.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian yang berjudul “Studi Kasus Dinamika Komunikasi Keluarga
Mempelai Pria Dalam Taser belis di Maumere, NTT” diharapkan untuk
menjadi sebuah kajian untuk ilmu komunikasi dalam kelompok terkhususnya
dalam mempelajari studi kasus dalam kelompok dan antar kelompok. Penulis
menyadari bahwa penelitian masih jauh dari kesempurnaan. Akan tetapi
peneliti berharap besar semoga penelitian ini menjadi suatu referensi bagi siapa
saja yang ingin meneliti tentang proses komunikasi yang terjadi dalam

penentuan belis.

V.2.2 Saran Sosial

Bagi para pembaca yang ingin mengetahui mengenai adat istiadat perkawinan
di Kabupaten Sikka khususnya mengenai belis atau mas kawin diharapkan
mampu memahami adat istiadat perkawinan sehingga para pembaca dapat
memaknai setiap proses adat yang ada pada perkawinan adat Sikka Nusa

Tenggara Timur. Selain itu bagi masyarakat Sikka, agar terus melestarikan
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tradisi belis dalam perkawinan adat Sikka, namun tidak mengubah makna atau

arti sesungguhnya dalam adat belis tersebut.
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